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1.1 Latar Belakang

Sejak beberapa tahun kebelakang tepatnya pada tahun 1960-an, tatanan
ekonomi nasional tidak terlepas dari adanya peran sektor informal di tengah
persaingan nasional yang ketat. Hal itu terlihat dari penelitian yang dilakukan ILO
di kota-kota besar di Asia pada tahun 2008 menemukan bahwa lebih dari 50
persen angkatan kerja kota menggantungkan hidupnya pada sektor informal. Hal
serupa terjadi pula di Indonesia. Di kota-kota besar di Indonesia daya serap sektor
ini rata-rata mencapai 40 persen dari angkatan kerja yang ada.

Senada dengan hal di atas, sebuah jurnal yang berjudul Peran Sektor
Informal Dalam Menanggulangi Permasalahan Pengangguran di Indonesia yang
ditulis oleh Daru Wahyuni (2005: 12) menambahkan bahwa, beberapa penelitian
mengenai sektor informal menunjukkan daya serap tenaga kerja di sektor ini
cukup signifikan. Bahkan di beberapa kota besar di Indonesia, daya serap sektor
informal justru melebihi sektor formal.

Dedi Riyadi (2009) dalam Kajian Evaluasi Pembangunan Sektoral yang
berjudul Peran Sektor Informal Sebagai Katup Pengaman Masalah
Ketenagakerjaan 2009. Terdapat beberapa fakta terkait peran dan keberadaan
sektor informal. Pada tahun 2000 sebesar 65 persen pekerja bekerja di sektor
informal. Sedangkan pada tahun 2009 Sekitar 48,8 persen atau 50,97 juta
penduduk Indonesia usia 15 tahun ke atas bekerja di sektor informal. Bahkan dari
tahun ke tahun sekitar 70 persen pekerja bekerja di sektor informal dan 30 persen
di sektor formal.

Faktor tingginya daya serap tenaga kerja di sektor informal selain karena
banyaknya pekerja yang menginginkan masuk ke sektor informal (baik secara
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sukarela maupun terpaksa), juga karena karakteristik sektor itu sendiri yang
mampu menyedot tenaga kerja untuk berkecimpung di sektor tersebut.
Selain itu, sektor informal telah mampu menjadi katup pengaman

perekonomian nasional saat dilanda krisis ekonomi pada tahun 2008. Oleh karena
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itu, tidaklah berlebihan jika sektor informal dikatakan sebagai salah satu
penopang tatanan perekonomian nasional.

Definisi terkait dengan sektor informal juga dilontarkan oleh Sethurahman
yang dikutip dari Evi Susanti (2002), bahwa:

“Sektor informal terdiri dari unit-unit usaha berskala kecil yang
menghasilkan dan mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan pokok
menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan bagi diri sendiri dan dalam
usahanya itu sangat dihadapkan pada berbagai kendala seperti faktor
modal fisik, faktor pengetahuan dan faktor keterampilan”.

Hidayat yang dikutip dari Evi Susanti (2002), menyatakan bahwa lapangan
usaha di sektor informal diklasifikasikan dalam lima sub sektor, yaitu :

1. Angkutan . angkutan gerobak, becak, delman.

2. Perdagangan : Pedagang Kaki Lima makanan/minuman, pakaian,
alat-alat tulis dan barang bekas

3. Industri Pengolahan : membuat makanan, industri barang dari kayu,
industri kulit dan pakaian jadi, industri logam.

4. Bangunan . tukang teras, tukang besi, tukang batu, tukang
kayu.

5. Jasa . tukang jahit, tukang pakaian, reparasi arloji,

kacamata, tukang pijat, calo.

Uraian tersebut di atas cukup memberi gambaran betapa luasnya kegiatan
ekonomi sektor informal tersebut, yang salah satu diantaranya adalah pedagang
kaki lima atau dalam hal ini secara spesifik yakni usaha nasi jamblang.

Nasi jamblang merupakan salah satu kuliner khas daerah Cirebon yang
konon namanya sudah tersohor. Hal itu dikarenakan adanya keunikan dari usaha
kuliner ini baik dari masakan, penyajian, pelayanan, sistem, pedagang bahkan
sejarahnya.

Selain itu, Nasi jamblang merupakan salah satu bentu usaha yang bergerak
di sektor informal. Hal itu bisa dilihat dari karakteristik dan ciri-ciri yang melekat

di usaha tersebut, di antaranya: Mudah dimasuki oleh siapa saja, menggunakan
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sumber daya setempat, umumnya usaha hanya dimiliki oleh keluarga, beroperasi
dalam skala kecil, bersifat padat karya dan menggunakan teknologi yang sudah
disesuaikan dengan kondisi setempat, tidak menuntut keterampilan yang berasal
dari jalur pendidikan formal, pasar yang dihadapi tidak diatur oleh pemerintah
yang sangat kompetitif ( Sadoko Isono; 1994 : 112).

Secara sederhana dan singkat nama atau sebutan nasi jamblang berasal
dari adanya masakan yang dijajakkan di salah satu wilayah di daerah Cirebon
yakni Desa Jamblang (red). Bermula dari sajian tradisional yang berada di salah
satu wilayah di daerah Cirebon, kini nasi jamblang berkembang menjadi salah
satu wisata kuliner daerah Cirebon yang tentunya mampu menjadi salah satu
penyumbang PAD Cirebon. Hal ini berarti posisi kuliner nasi jamblang patut
dioptimalkan keberadannya dan dikembangkan potensinya. Sesuai dengan yang
sudah dijelaskan bahwa usaha nasi jamblang tergolong kepada sektor
Perdagangan, Hotel dan Restoran. Dan jika dilihat kontribusinya terhadap
pembentukan PDRB atas dasar harga berlaku Cirebon setelah sektor pertanian
adalah sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran yang mencapai sekitar 23,04
persen pada tahun 2010 dan meningkat menjadi 23,11 persen pada tahun 2011
(sektor informal termasuk sektor restoran di dalamnya). Adapun penjelasan secara
rinci mengenai perkembangan kontribusi Sektoral Restoran sebagai bagian dari
kategori Sektor Informal yang dilihat dari PDRB atas dasar harga tahun berlaku
2007-2011, yakni sebagai berikut.

Tabel 1.1
Kontribusi Sektoral Restoran terhadap PDRB Cirebon atas dasar harga berlaku

Lapangan Usaha 2007 2008 2009 2010 2011
Restoran/Rumah
Makan

(sumber: data BPS).

609,282% | 716,192% | 761,848% | 845,988% | 933,230%
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Hal demikian ditengarai karena adanya potensi perekonomian Cirebon
memang cukup baik, mengingat wilayah Cirebon relatif strategis. Yakni berada di
jalur kegiatan perekonomian, baik dari dan ke ibukota Negara (Jakarta) maupun
wilayah pulau Jawa bagian Barat sampai ke Timur, serta terlintas oleh jalan raya
pantai utara (pantura). Di samping itu, letak wilayah Cirebon berdekatan dengan
kabupaten/kota lainnya yang memiliki hubungan cukup strategis dalam kegiatan
perekonomian khususnya perdagangan, hotel dan restoran (sumber: data BPS).

Akan tetapi, setelah dilakukan pra-penelitian pada Oktober 2013 kepada 6
Pedagang Nasi Jamblang yang terbilang masih bertahan sampai sekarang dan
tersebar di wilayah perkotaan Cirebon, terdapat permasalahan terhadap
perkembangan usaha nasi jamblang di Cirebon. Salah satu indikasinya yakni
mulai dari kurun waktu tiga bulan (Juli-Septmber 2013) berturut-turut pendapatan
pedagang nasi jamblang mengalami penurunan. Menurut Henry Faizal Noor
(2007:186) menjelaskan bahwa pendapatan (revenue) perusahaan berasal dari
penjualan. Berarti ketika pendapatan menurun berarti akan menyebabkan volume
penjualan yang cenderung menurun pula dan begitu juga daya tahan mulai
menurun yang menyebabkan usaha mulai tidak stabil. Hal tersebut terbukti
melalui table sebagai berikut:

Tabel 1.2
Perkembangan Pendapatan Usaha Para Pedagang Nasi Jamblang di
Cirebon per-bulan (selama tiga bulan)
Periode November 2012-Januari 2013

Nama Penghasilan per-bulan
Pedagang Juli 2013 Agustus 2013 % | September 2013 %
Nur Rp. 22.500.000 Rp. 12.000.000 -46,7 | Rp. 10.000.000 -16,7
Agus Rp. 3.000.000 Rp. 2.800.000 -6,7 | Rp. 1.200.000 -57,1
Junardi Rp.  600.000 Rp  200.000 -66,7 | Rp.  150.000 -25,0
Sayem Rp.  850.000 Rp. 500.000 -41,2 | Rp.  350.000 -30,0
Toto Rp. 2.300.000 Rp. 1.500.000 -34,8 | Rp. 1.250.000 -16,7
Eliastuti Rp.  450.000 Rp. 300.000 -33,3 | Rp.  200.000 -33,3

(sumber: data observasi pra-penelitian, sudah diolah).
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Gambar 1.1
Perkembangan Penghasilan Usaha Para Pedagang Nasi Jamblang di Cirebon
per-bulan (selama tiga bulan)
Periode November 2012-Januari 2013
(sumber: data observasi pra-penelitian, sudah diolah).

Gambar 1.1 menjadi penjelas untuk menggambarkan penurunan
pendapatan secara umum Yyang terjadi pada usaha pedagang nasi jamblang di
Cirebon selama tiga bulan (periode Juli-September 2013). Oleh karena itu, sektor
informal ini perlu untuk segera dicari solusi permasalahannya agar potensi-potensi
buruk seperti; menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut
(yang digambarkan oleh menurunnya tingkat pendapatan yang menurun), para
pelaku bisnis Nasi Jamblang yang gulung tikar, punahnya warisan kuliner nenek
moyang, bahkan berujung pada menurunnya PAD kecamatan tersebut dan PDRB
Cirebon tidak terjadi.

Tabel 1.3
Rata-Rata Volume dan Perkembangan Pendapatan Pedagang Nasi Jamblang
di Cirebon per-bulan (selama tiga bulan)
Periode November 2012-Januari 2013

Bulan Rata-rata volume pendapatan Perkembangan
Juli
2013 Rp. 4.950.000 -
Agustus
2013 Rp. 2.833.333 42,76 %
September | Rp. 2.191.666 22,65 %
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2013

Rata-rata Perkembangan 32,70 %

(sumber: data observasi pra-penelitian).

Begitu pula dengan data pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan Pedagang Nasi Jamblang di Cirebon per-bulan (selama tiga bulan)
Periode Juli-September 2013 mengalami penurunan sebesar 32,70 %. Oleh
karena itu, perlu kiranya sektor informal ini untuk segera dicari solusi
permasalahannya. Agar potensi-potensi buruk seperti; menurunnya tingkat
kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut (yang digambarkan oleh
menurunnya tingkat pendapatan yang menurun), para pelaku bisnis Nasi Jamblang
yang gulung tikar, punahnya warisan kuliner nenek moyang yang seharusnya
menjadi potensi wisata kuliner yang menjadi daya tarik daerah Cirebon, bahkan
berujung pada menurunnya PAD kecamatan tersebut dan PDRB kabupaten

Cirebon.

Dilihat dari pengelompokan pengeluaran per kapitanya dapat dilihat bahwa
penduduk Kabupaten Cirebon pengeluaran per kapitanya lebih banyak berada
pada golongan antara Rp 300.000,- dan 499.999,- per bulan yaitu persentasenya
mencapai 40,55 persen. Sedangkan penduduk yang pengeluarannya di atas Rp
1.000.000,- ada sekitar 7,12 persen. Di lain pihak penduduk yang pengeluarannya
di bawah Rp 200.000,- masih ada sekitar 3,61 persen.

Sementara itu dilihat dari jenis pengeluarannya ternyata konsumsi untuk
makanan masih merupakan bagian terbesar dari konsumsi masyarakat Kabupaten
Cirebon. Pada Tahun 2012 persentase konsumsi makanan mencapai 55,35.
Memang bila dibanding dengan dua tahun sebelumnya persentase konsumsi
makanan ini menunjukkan kecenderungan yang menurun dimana pada tahun 2010
persentasenya sebesar 61,46 persen kemudian tahun 2011 menjadi 59,30 persen.
Fenomena Ini menunjukkan adanya kecenderungan tingkat kesejahteraan
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masyarakat yang semakin baik karena masyarakat sudah mulai bisa memenuhi
kebutuhan selain makanan yaitu kebutuhan sandang dan papan.

Gambar 1.2
Persentase Pengeluaran Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk
Kab Cirebon Tahun 2010-2012

NMAKANAN NON MAKANAN

W2010 W20iL w2012

Sumber: Susenas
Sumber: Susenas
Dilihat dari besaran pengeluaran per kapita penduduk Kabupaten Cirebon
selama 4 tahun terakhir menunjukkan pergerakan yang fluktuatif. Pada tahun 2009
pengeluaran per kapita sebesar Rp 398.129,- meningkat menjadi Rp 459.555,- pada
tahun 2010.

Berdasarkan data yang tersedia, menunjukkan pula persentase konsumsi
makanan masyarakat kota Cirebon. Terlihat bahwa persentase pengeluaran untuk
non makanan tahun 2012 mengalami penurunan dari 54,62 persen di tahun 2011
menjadi 52,96 persen. sebaliknya, proporsi pengeluaran makanan sedikit
meningkat dari 45,38 persen pada tahun 2011 menjadi 47,04 persen pada tahun
2012.

Akan tetapi, pengeluaran penduduk kesejahteraan penduduk kota cirebon
semakin meningkat,terlihat dari pengeluaran konsumsi non makanan lebih tinggi

dari konsumsi makanan (dalam rupiah).
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Gambar 1.3
Persentase Pengeluaran Konsumsi Makanan dan Non Makanan Penduduk
kota Cirebon Tahun 2010-2012
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Pengeluaran penduduk kota cirebon semakin meningkat,terlihat dari
pengeluaran konsumsi non makanan lebih tinggi dari konsumsi makanan statistik
daerah kota cirebon 2013 perkembangan pengeluaran per kapita (rp/bulan)
makanan pengeluaran makanan dan non makanan.

Dari data di atas menunjukkan bahwa alokasi pendapatan masyarakat
Cirebon terhadap sektor makanan masih tinggi.

Adapun informasi yang diperoleh peneliti setelah melakukan wawancara
lisan di saat pra-penelitian, ternyata perkembangan usaha pedagang nasi jamblang
mengalami permasalahan. Hal tersebut terlihat dari salah satu indikator yakni
menurunnya pendapatan para pelaku usaha tersebut selama tiga bulan (periode
Juli-September 2013). Bahkan tidak menutup kemungkinan pula jika dibiarkan
berlarut-larut maka akan menurunkan pendapatan usaha para Pedagang Nasi
Jamblang yang berpengaruh terhadap kesejahteraan pelaku usaha sektor informal
tersebut khususnya dan PAD dan PDRB kota Cirebon umumnya.

Melihat dari data-data dan keterangan-keterangan penunjang di atas, yang
menerangkan bahwa betapa pentingnya keberadaan bisnis Nasi Jamblang di
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wilayah Cirebon, yakni sebagai salah satu warisan kuliner nenek moyang yang
mampu menjadi salah satu icon kuliner Cirebon dan potensi daerah yang mampu
menyerap banyak tenaga kerja serta mampu berkontribusi terhadap pemasukan
PAD dan PDRB. Akan tetapi, jika kondisi penurunan pendapatan yang dialami
pelaku bisnis Nasi Jamblang dibiarkan berlarut-larut bahkan tidak ada perhatian,
maka akan ada dampak yang kurang baik bagi beberapa pihak.

Oleh karena itu, selaku putera Kabupaten Cirebon. Peneliti merasa terpanggil dan
sangat tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan
yang sedang terjadi tersebut dengan judul “STUDI TENTANG USAHA NASI
JAMBLANG (Penelitian deskriptif pada pedagang nasi jamblang di

Cirebon).”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran modal kerja para pedagang nasi jamblang di Cirebon?
2. Bagaimana gambaran tata letak usaha para pedagang nasi jamblang di
Cirebon?
Bagaimana gambaran tenaga kerja usaha nasi jamblang di Cirebon?
Bagaimana gambaran kepemilikan usaha nasi jamblang di Cirebon?

Bagaimana gambaran omzet para pedagang nasi jamblang di Cirebon?

o 0o > w

Bagaimana gambaran penghasilan usaha para pedagang nasi jamblang di

Cirebon?

1.3 Tujuan

Tujuan dalam penelitia ini, yakni sebagai berikut:
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Untuk mengetahui gambaran modal kerja para pedagang nasi jamblang di
Cirebon.

Untuk mengetahui gambaran tempat usaha para pedagang nasi jamblang di
Cirebon.

Untuk mengetahui gambaran tenaga kerja usaha nasi jamblang di Cirebon.
Untuk mengetahui gambaran kepemilikan usaha nasi jamblang di Cirebon.
Untuk mengetahui gambaran omzet para pedagang nasi jamblang di Cirebon.
Untuk mengetahui gambaran penghasilan usaha para pedagang nasi jamblang
di Cirebon.

1.4 Manfaat Penelitian

> Secara Teoritis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberi kontribusi nyata bagi

hasanah kajian ilmu ekonomi di skala mikro, khususnya aspek usaha pedagang.

> Secara Praktis

Bagi Intansi Pemerintah
Dapat memberikan informasi maupun data terkait para Pedagang Nasi

Jamblang.

Dapat memberikan pertimbangan — pertimbangan efektif dan efesien dalam
menentukan kebijakan.

Dapat menjadi asbabiyah dalam menggerakkan para pemangku kebijakan
untuk lebih memperhatikan peran sektor informal dari sisi ekonomi dan
budaya.

Bagi Intansi Pendidikan
Dapat memberikan sajian wawasan bagi keilmuan, khususnya ekonomi

mikro.
Dapat menjadi studi referensi mata kuliah atau mata pelajaran di dunia

pendidikan.
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Bagi Masyarakat Umum
Dapat memberikan pemahaman kepada masyrakat umum akan peran penting

sektor informal.

2. Dapat menggerakkan masyarakat umum untuk saling melestarikan warisan
nusantara dan mampu mengembangkannya.

3. Dapat menggerakkan masyarakat umum untuk mampu meningkatkan nilai

tambah dalam berwirausaha.

e Bagi Penulis
Mampu menjadi amal, ibadah serta kontribusi nyata bagi umat dan negara.

2. Sebagai tambahan hasanah keilmuan ekonomi mikro.
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